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Abstrak 
Salah satu hasil karya kota Merauke yang cukup dibanggakan yaitu kerajinan kulit buaya.Saat ini di kota Merauke 
belum terdapat Pusat Penangkaran dan Kerajinan Kulit Buaya yang mewadahi pengrajin kulit buaya dimana hasil dari 
olahan kulit buaya ini sangat beragam, sehingga dapat mendongkrak pendapatan asli daerah. Dengan melihat kondisi alam 
merauke yang beriklim tropis maka perlu adanya pendekatan desain yang memperhatikan kondisi lingkungan. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Data penelitian ini berupa data primer dan data sekunder 
yang diperoleh dengan melakukan wawancara langsung serta melakukan observasi dan diperkuat dengan foto 
dokumentasi. Hasil penelitian ini yaitu suatu rancangan yang didasarkan pada konsep perancangan dan perancangan Pusat 
Penangkaran dan Kerajinan Kulit Buaya yang bersifat edukasi (pembelajaran) sehingga pengunjung dpat mengetahui 
proses penetasan, penyamakan, hingga menjadi produk olahan kulit buaya, yang memperhatikan kaidah-kaidah 
arsitektural yang memperhatikan pencahayaan dan penghawaan alami serta memperhatikan kondisi lingkungan sesuai 
dengan konsep desain Modern Tropis. 
 
Abstract  
One of the works of the town of Merauke that is quite proud of is crocodile leather craft. Currently in the city of Merauke 
there is no Center for Capturing and Craft of Crocodile Skin which houses crocodile leather craftsmen where the results of 
processed crocodile skin are very diverse, so as to boost local revenue. By seeing the natural condition of Merauke which 
has a tropical climate, it is necessary to have a design approach that takes into account environmental conditions. The 
method used in this research is qualitative method. This research data in the form of primary data and secondary data 
obtained by conducting direct interviews and observations and reinforced with photo documentation. The results of this 
study are a design based on the design and design concept of Education and Learning Center of Crocodile Breeding which 
is educational (learning) so that visitors can know the process of hatching, tanning, to being processed crocodile skin 
products, which pay attention to architectural rules that pay attention to lighting lighting and natural disposition and pay 
attention to environmental conditions in accordance with the concept of Modern Tropical design. 
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1. Pendahuluan 
Papua adalah salah satu provinsi yang kaya 
akan sumber daya alam hayati. Dapat dilihat 
hampir sebagian besar wilayah papua merupakan 
daerah hutan, lahan pertanian yang cukup 
potensial, beragamnya jenis hewan baik yang 
berupa hewan liar maupun yang dibudidayakan. 
Untuk memaksimalkan potensinya maka di 
buatlah penangkaran. 
Merauke merupakan salah satu kota yang 
kekayaan hayatinya cukup beragam, salah satu 
hasil karya kota merauke yang cukup 
dibanggakan yaitu kerajinan kulit buaya. Hasil 
dari olahan kulit buaya tersebut sangat beragam 
sehingga dapat mendongkrak pendapatan asli 
daerah. Untuk mewujudkan hal tersebut maka 
perlu adanya tempat penangkaran buaya serta 
showroom penjualan untuk mempromosikan hasil 
olahan tersebut serta memperhatikan kondisi alam 
kota Merauke yang bersifat tropis sehingga 
dengan membangun Pusat Penangkaran dan 
Kerajinan Kulit Buaya di Merauke dengan 
pendekatan dsain arsitektur Modrn tropis adalah 
solusi yang tepat. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Penangkaran Buaya 
 Penangkaran merupakan suatu kegiatan untuk 
mengembangbiakkan jenis satwa liar dan 
tumbuhan alam yang bertujuan untuk 
memperbanyak populasinya dengan 
mempertahankan jenisnya, sehingga kelestarian 
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dan keberadaannya di alam dapat dipertahankan 
dan standar kualifikasi penangkaran bagi para 
penangkar yang ingin menjual hasil 
penangkarannya didasarkan pertimbangan: Batas 
jumlah populasi jenis tumbuhan dan satwa hasil 
penangkaran, profesionalisme kegiatan 
penangkaran, tingkat kelangkaan jenis tumbuhan 
dan satwa yang ditangkarkan [1]. 
Pada penangkaran kendang harus di 
perhatikan. Kandang sebagai habitat tiruan harus 
memenuhi prinsip utama kendang yaitu 
aman,nyaman, sehat, sesuai perilaku satwa, 
konstruksi kandang [2].  
Jenis-jenis kendang [1]: 
1. Kandang showroom  
2. Kandang anakan buaya (hatchling pen) 
3. Kandang anakan buaya (juvenile pen) 
4. Kandang remaja atau pembesaran (rearing 
pen)  
5. Kandang induk atau pembiakan (breading 
pen) 
 
1. Kandang Showroom 
Kandang yang dipersiapkan untuk 
memamerkan jenis buaya yang terdapat pada 
penangkaran 
2. Kandang Anakan Buaya (hatchling pen) 
Kandang yang di dipersiapkan untuk anakan 
buaya yang baru menetas sampai berumur 6 
bulan. 
3. Kandang Buaya Muda (juvenile pen) 
Kandang yang dipersiapkan untuk 
pemeliharaan buaya setelah dipindahkan dari 
kandang anakan berumur  6 bulan sampai 1 
tahun. 
4. Kandang Remaja atau Pembesaran (rearing 
pen) 
Kandang yang dipersiapkan untuk 
membesarkan buaya muda umur diatas 1 
tahun sampai mencapai ukuran siap potong 
yaitu umur 2-4 tahun yang panjang tubuhnya 
kurang lebih 1,80 - 2,20 m dengan lebar dada 
45 -50 cm. Selain itu kandang ini juga 
difungsikan untuk membesarkan calon 
indukan. 
5. Kandang induk atau pembiakan (breading 
pen)  
Kandang yang disiapkan untuk buaya induk 
yang berumur  8 tahun. Dikandang ini 
indukan buaya akan membuat sarang, kawin 
dan bertelur 
2.2 . Produk/ Hasil Kerajinan 
Produk yang dihasilkan dari bagian tubuh 
buaya yang dapat dimanfaatkan yaitu:- Kulit 
menghasilkan tas, dompet, ikat pinggang, - 
Daging menghasilkan sate, dendeng, kerupuk, abon, 
- Empedu menghasilkan obat asma, - Tangkur 
menghasilkan obat kuat, - Lemak menghasilkan obat 
alergi/gatal, - Gigi menghasilkan asesoris (gantungan 
kunci, gelang, kalung, hiasan dinding), - Kuku 
menghasilkan asesoris (gantungan kunci, gelang, 
kalung, hiasan dinding) 
 
2.3. Pengelolaan Limbah Industri Kulit 
 
 Proses penyamakan kulit terdiri dari Pra-
penyamakan (beamhouse), Penyamakan dan Pasca 
penyamakan. Dalam prosess penyamakan tersebut 
akan menghasilkan limbah baik adat maupun cair 
maka perlu adanya teknologi pengolahan lingkungan 
industri kulit dngan  cara produksi bersih ataupun 
meminimasi limbah [3]. 
 
2.4. Tempat Penjualan/ Showroom 
 
Display dan etalase biasanya terdapat pada tempat 
penjualan. Adapun unsur desain pada etalase yaitu: 
bentuk garis, warna dan tekstur, serta pencahayaan. 
Ada dua jenis latar belakang etalase yaitu: 1). Bidang 
pembatas pada etalase tertutup yang dapat membantu 
penampilan barang berwarna muda atau terang bila di 
bidang itu diberi warna gelap dan juga dapat 
mengurangi kesan kedalam etalase, 2). Latar belakang 
setempat, umumnya dipakai pada etalase jenis terbuka. 
Digunakan untuk menonjolkan benda pajangan yang 
dianggap penting [4] . 
 
2.5.  Arsitektur Modern Tropis 
Arsitektur Modern tropis merupakan 
penggabungan dari dua tema arsitektur, yang 
menunjukkan penggunaan bahan material 
bangunan yang modern dengan memberikan 
kenyamanan yang mengutamakan pencahayaan 
dan penghawaan alami. 
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3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kualitatif. Data penelitian ini 
berupa data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh dengan melakukan wawancara 
secara langsung dan diperkuat dengan foto 
dokumentasi sedangkan data sekunder adalah data 
yang diolah peneliti dari data yang telah 
dikumpulkan oleh pihak-pihak lain yang terkait 
dengan tema penelitian [5]. 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kota 
Merauke, yaitu pada Koperasi Industri dan 
Kerajinan Kulit Buaya (KOPINKRA) ANIMHA, 
yang terletak di Jl. Raya Mandala, Maroka 
Crocodile yang terletak di Jl. Timur, Serta Mas 
Kulit yang terletak di Jl. Mbuti.  
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1  Lokasi Tapak 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lokasi tapak berada pada Jl. Trans Merauke-
Kuprik yang terletak  pada kelurahan Kelapa 
Lima yang merupakan bagian Wilayah  Kota 
Industri dan Pergudangan [6]. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Lokasi Tapak 
 
Gambar 2. Pencapaian Kedalam Tapak 
 
Gambar 3. Konsep Sirkulasi didalam tapak  
 
Gambar 4. Konsep Pencahayaan Alami 
 
Gambar 5. Konsep Pencahayaan Buatan 
 
Gambar 6. Konsep Penghawaan Alami 
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Gambar 12. Konsep Pencegahan Kebakaran 
 
Gambar 13. Konsep Pencegahan Tindak 
                     kriminal 
 
Gambar 14. Konsep Penangkal Petir 
 
Gambar 8. Konsep Air Bersih 
 
Gambar 7. Konsep Penghawaan Buatan 
 
Gambar 9. Konsep Air Air Kotor 
 
Gambar 10. Konsep Kelistrikan 
 
Gambar 11. Konsep Telekomunikasi 
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5. Penutup 
Dari hasil pembahasan di atas maka dapat 
di Tarik kesimpulan bahwa site yang 
representatif dapat ditentukan dengan 
menentukan jenis aktivitas yang terdapat 
didalamnya. Sebuah perancangan bangunan 
agar tetap memperhatikan kondisi lingkungan 
serta mencirikan karakteristik dari bangunan 
tersebut, hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam melakukan perancangan yaitu : 
pencapaian dan sirkulasi, Kebisingan, View, 
Orientasi Matahari dan Arah Angin, Vegetasi, 
Penzoningan, Arsitektural dan Utilitas. 
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